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Lumbung Mataraman Perkuat Ketahanan Pangan

BUPATI SIDAK GUDANG PUPUK

Realisasi Pupuk Tertinggi 33 Persen
WONOSARI (KR) -

Untuk memastikan keter-

sediaan pupuk menjelang

Musim Tanam (MT) 2023/

2024,  Bupati Gunung-

kidul H Sunaryanta mela-

kukan inspeksi mendadak

(sidak) pupuk di Gudang

Jeruksari, Kapanewon

Wonosari, Senin (18/9).

Ikut serta dalam penin-

jauan Sekda Sri Suhar-

tanta SIP MSi, PLT Asek

II Ir Eddy Praptono Msi,

Kepala Dinas Pertanian

dan Pangan (DPP) Ris-

miyadi SP MSi dan sejum-

lah pejabat lainnya. Rom-

bongan diterima Kepala

Gudang Pupuk  Dwi Su-

geng Hardani dan Per-

wakilan Pupuk Indonesia

Holding Company (PIHC)

Suwarto. ”Alokasi pupuk

urea sebanyak 23.354 ton

realisasi sampai Agustus

baru 5.541,509 ton  atau

24 persen,” kata Kepala

DPP Gunungkidul Ris-

miyadi SP Msi  

Realisasi  pupuk NPK le-

bih tinggi dari alokasi

3.3990,564 ton terealisasi

sebesar 33 persen. Sebenar-

nya ketersediaan pupuk,

menurut Kepala Gudang

Jeruksari Dwi Sugeng Har-

dani tidak ada masalah.

Setiap pupuk di gudang ter-

distribusikan langsung diki-

rim sekitar 600-1.000 ton

tiap minggu. Sekretaris

DPP Gunungkidul Ir Ra-

harjo Yuwono MM mengata-

kan, Dinas telah melaku-

kan upaya percepatan de-

ngan sosialisasi persiapan

musim tanam 2023/2024 ke

Balai Penyuluh Pertanian

(BPP) yang menghadirkan

anggota Gapoktan/Poktan

untuk segera menyerap pu-

puk yang sudah ada. 

Diakui oleh Perwakilan

PIHC Suwarto kendala-

nya petani kurang sigap

untuk menebus pupuk

yang sudah ada. Alasan-

nya,  ada yang kartu tani

hilang, lupa naruh dan se-

bagainya. Sekarang ini se-

dang disiapkan opsi baru

menebus pupuk dengan

Kartu Tanda Penduduk

(KTP). Sementara bupati

memastikan pupuk subsi-

di tersedia di gudang dan

distribusinya agar  di-

percepat  sampai kepada

petani. (Ewi/Bmp)

Konsep pertanian dan

wisata edukasi  berhasil di-

kembangkan dengan pem-

bangunan kawasan pertani-

an terintegrasi ini dibiayai

melalui dana keistimewaan.

Kegiatan ini  memanfaat-

kan Tanah Kas Desa (TKD)

seluas 1,5 hektare dibangun

agrowisata dan wahana

edukasi pertanian serta pe-

ternakan. Jenis tanaman

yang ditanam juga berbeda-

beda sesuai dengan jadwal

tanam,” kata  Lurah Ben-

dung, Kapanewon Semin,

Didik Rubiyanto Senin

(18/9) kemarin.

Lahan pekarangan yang

sebelumnya terbatas telah

diubah menjadi lahan mul-

ti-guna yang menghasilkan

berbagai macam bahan pa-

ngan, termasuk umbi-um-

bian, sayuran, buah-bua-

han, tanaman rempah-rem-

pah, tanaman obat, dan

hewan ternak. Proyek ini di-

jalankan oleh 10 kelompok

Wanita Tani (KWT). Man-

faat dari pengelolaan peka-

rangan ini sangat nyata,

baik dalam memenuhi ke-

butuhan konsumsi dan gizi

keluarga, menghemat pen-

geluaran, maupun mem-

berikan tambahan pen-

dapatan bagi keluarga. 

”Warga kami merasakan

peningkatan pendapatan

dari Lumbung Mataraman

ini,” katanya.

Tidak hanya fokus pada

tanaman hortikultura, pro-

gram ini juga mengoptimal-

kan pengembangan peter-

nakan domba. Untuk kon-

sep agro-edukasi wisata

pertanian telah  dilaksana-

kan dengan sungguh-sung-

guh oleh masyarakat. Ini

menciptakan daya tarik

khusus dalam bidang perta-

nian dengan pendekatan

pertanian terpadu. Daya

tarik ini juga didukung oleh

berbagai potensi lainnya,

termasuk UMKM, souvenir,

adat istiadat, budaya, se-

hingga kawasan ini telah

menjadi pusat wahana edu-

kasi wisata pertanian. 

”Kekayaan budaya dan

tradisi masyarakatnya juga

menjadi daya tarik utama,”

ujarnya. 

Bupati Gunungkidul, Su-

naryanta mengatakan. Pe-

merintah Kabupaten Gu-

nungkidul mulai memfo-

kuskan pembangunan di

wilayah utara Gunung-

kidul. Hal itu agar pemba-

ngunan di Gunungkidul da-

pat merata dan tidak hanya

berkutat di wilayah tengah

dan selatan saja.Rencana

intervensi terhadap pemba-

ngunan di wilayah utara su-

dah dikomunikasikan de-

ngan Gubernur. 

”Rencananya, mulai ta-

hun 2024 Pemkab  Gu-

nungkidul akan mulai me-

lakukan intervensi pemba-

ngunan,” terangnya.

(Bmp)

WONOSARI (KR) - Kalurahan Bendung,

Semin, Gunungkidul memperkuat ketahanan

ekonomi lokal melalui program unggulan, Lum-

bung Mataraman dan  diresmikan Gubernur

DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X. Kegiatan

ini menandai tonggak penting dalam upaya pe-

merintah DIY meningkatkan kesejahteraan ma-

syarakat melalui ketahanan pangan. 

SELASA PON, 19 SEPTEMBER 2023

( 3 MULUD 1957 )

ADA TIDAKNYA KEBOCORAN

Pemkab Lakukan Sidak di TPR Obwis
WONOSARI (KR) - Rencana penurunan

target Pendapatan Asli Daerah (PAD)  dari

Sektor Pariwisata  akan dibahas dalam ra-

pat pembahasan APBD Perubahan tahun

2023  meskipun  Dinas Pariwisata tetap

berupaya memaksimalkan pendapatan da-

ri retribusi tiket masuk obyek  wisata terse-

but.Kepala Dinas Pariwisata Gunungkidul,

Oneng Windu Wardhana mengatakan, ren-

cana pembahasan APBD Perubahan kebi-

jakan ini nantinya akan diserahkan

sepenuhnya ke Tim Anggaran Pemerintah

Daerah (TAPD). 

”Terkait dengan penurunan target sudah

disampaikan ke DPRD Gunungkidul,” kata

Windu, Senin (18/9).

Sementara Kepala Badan Keuangan dan

Aset Daerah Gunungkidul, Putro Sapto

Wahyono mengatakan, penurunan target

PAD wisata  memang baru taraf  rencana,

Karena  untuk kepastiannya  masih harus

melalui pembahasan dan kesepakatan

bersama dengan DPRD Gunungkidul.Opsi

penurunan dilakukan berkaitan dengan ca-

paian pedapatan saat ini yang dalam dalam

tahun terakhir tidak mencapai target,

Selain itu, adanya perbaikan jalan Yogja-

Wonosari juga dinilai akan memberikan

pengaruh terhadap tingkat kunjungan

wisata di Kabupaten Gunungkidul. 

”Karena itu  kami mewacanakan ingin

target diturunkan dengan menyesuaikan

kondisi riil dalam perkembangan capaian

PAD ” ujarnya, 

Saat ini Dinas Pariwisata selain terus

melakukan promosi destinasi wisata  juga

ada upaya peningkatan kapasitas sumber

daya manusia atau petugas penarik re-

tribusi. Diharapkan dengan pembinaan se-

cara berkelanjutan bisa berdampak terha-

dap upaya-upaya optimalisasi PAD. Selain

itu juga  dilakukan pengawasan secara

berkala. Inspeksi mendadak  untuk me-

mantau dan memastikan penarikan sesuai

dengan ketentuan di tempat pemungutan

retribusi (TPR) atau tidak. Untuk target

PAD tahun ini sebesar Rp 28,9 miliar dan

hingga 15 September 2023, capaiannya

sebesar Rp 16 miliar. Untuk jumlah wisa-

tawan yang masuk ditargetkan sebanyak

4,1 juta orang, tapi realisasinya baru 2,1 ju-

ta pengunjung.  (Bmp)

KR-Endar Widodo

Bupati meninjau gudang pupuk di Jeruksari

UMKM Dilatih Teknologi Pengemasan Produk

WONOSARI (KR) -

Mendorong peningkatan

ekonomi masyarakat,

Anggota Komisi VII DPR

RI Fraksi Golkar Drs HM

Gandung Pardiman MM

bekerjasama dengan Ba-

dan Riset dan Inovasi

Nasional (BRIN) meng-

adakan Pelatihan Tekno-

logi Pengolahan Pengema-

san bagi Usaha Mikro Ke-

cil Menengah (UMKM) di

RM Bebek Koes Karang-

mojo, Senin (18/9). 

” Melalui penerapan tek-

nologi pengemasan BRIN,

diharapkan meningkat-

kan nilai ekonomi produk.

Sehingga berdampak pada

peningkatan kesejahter-

aan ekonomi masyarakat

maupun pelaku UMKM,”

kata Anggota Komisi VII

DPR RI Drs HM Gandung

Pardiman MM.

Kegiatan dihadiri Ketua

Yayasan GPC Syarief Gus-

ka Laksana SH, Anggota

Fraksi Golkar Gunawan

SE, Direktur Kebijakan Ri-

set dan Inovasi Daerah

BRIN DR Sri Nuryanti, Lu-

rah Gedangrejo Suminto

dan ratusan peserta pelati-

han. Dalam kesempatan

tersebut HM Gandung Par-

diman MM yang juga Ketua

DPD Golkar DIY ini  mem-

bantu Penerangan Jalan

Umum Tenaga Surya

(PJUTS) dan dana untuk

pengembangan Rintisan

Desa Budaya senilai Rp 10

juta untuk Kalurahan Ge-

dangrejo. Ibu-ibu yang me-

miliki industri rumahan ini

perlu untuk mengembang-

kan karya, sehingga bisa

mendatangkan pendapat-

an.  ” Dalam waktu dekat

juga akan diadakan lomba

Industri Kecil Pangan , ter-

masuk pengemasan se Gu-

nungkidul dengan hadiah

total Rp 20 juta. Sehingga

Gunungkidul akan menjaid

kabupaten yang bersaing

dalam bidang UMKM,”

ujarnya.

Ketua Yayasan GPC

Syarief Guska Laksana SH

menambahkan, potensi

UMKM di masyarakat

menjadi penting untuk  di-

perhatikan. (Ded)

KR-Dedy EW

HM Gandung Pardiman, Syarief Guska, Gunawan,

BRIN dan peserta pelatihan.

UNTUK MENGAKOMODASI ANGKUTAN UMUM 

Pemkab Kulonprogo Sedang Menyusun Perbup
WATES (KR) - Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo sedang menyusun

Peraturan Bupati (Perbup) tentang angkut-

an umum khususnya angkutan desa

(Angkudes).  ”Dalam perbup itu nanti akan

mengakomodasi angkutan umum terma-

suk angkudes, termasuk yang berkaitan de-

ngan usia armada angkudes yang digu-

nakan,” kata Kepala Dinas Perhubungan

(Dishub) setempat L Bowo Pristiyanto,

Senin (18/9).

Menurut Bowo, kendati dalam regulasi

pusat disebutkan usia armada angkudes

yang boleh beroperasi dibatasi selama 15

tahun, tapi di Kabupaten Kulonprogo sa-

ngat mungkin membuat aturan yang

lebih longgar. Apalagi pemerintah daerah

diperkenankan mengatur batas maksi-

mal usia angkutan sesuai kondisi

wilayah masing-masing.

”Berdasarkan kesepakatan dengan Orga-

nisasi Angkutan Darat (Organda), usia

maksimal armada angkudes akan diper-

panjang jadi 25 tahun,” jelasnya.

Pihaknya membenarkan masyarakat ti-

dak begitu tertarik lagi memanfaatkan jasa

angkudes, lantaran masyarakat lebih

memilih angkutan lain yang meman-

faatkan sistem online. Sebagai upaya agar

angkudes tetap mampu bertahan di tengah

gempuran jasa angkutan online, maka pi-

haknya membuat aturan yang bisa men-

gakomodir angkudes. ”Kedua jenis angkut-

an tetap harus diakomodir dan bisa ber-

jalan beriringan,” tegas Bowo.

Disinggung tentang Kabupaten Kulon-

progo dipilih sebagai lokasi peringatan

puncak Hari Perhubungan Nasional, Bo-

wo Pristiyanto mengungkapkan, rangka-

ian kegiatan dilaksanakan di Terminal

Bus Wates.

Sementara itu Kepala Dishub DIY

yang juga Pj Bupati Kulonprogo, Ni Made

Dwipanti Indrayanti berharap peringa-

tan Hari Perhubungan Nasional jadi mo-

mentum bagi seluruh kabupaten/ kota

dalam upaya menghidupkan lagi geliat

transportasi umum. ”Salah satunya me-

nyediakan angkutan pengumpan (feeder),

kami berharap kabupaten/kota di DIY

bisa menyediakannya,” jelas Ni Made. 

(Rul)

KR-Istimewa

Lumbung  Mataraman saat di resmikan Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X.


